BAB IV
EVALUASI PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM (PAI) DI RA AL-
HIDAYAH DHARMA WANITA PERSATUAN IAIN WALISONGO
SEMARANG TAHUN AJARAN 2011/2012

A. Data Penelitan
1. Gambaran Umum RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan |AIN
Walisongo Semar ang
a. Sejarah Berdirinya

RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisong
Ngaliyan Semarang merupakan salah satu lembaga etegaran
prasekolah yang berdiri di bawah naungan organ3harma Wanita
Persatuan IAIN Walisongo, didirikan pada tahun 19@8g diketuai
oleh Ibnu Kholid Narbuko. Pada mulanya RA Al-HidayBharma
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semaraagédmpat di
kompleks Masjid Baiturrahim Jerakah kecamatan Thaja Semarang
dengan status pinjam menempati gedung semi perm&ietahun
1989 ada kebutuhan untuk merenovasi dan mempemoasjid
sehingga RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan |1AWslisongo
Ngaliyan Semarang dipindah di Jl. Margoyoso Ill 88 Rw 04,
menempati tanah dan bangunan milik H. Abu Ahmadingya
merupakan dosen IAIN Walisongo Semarang, akhirnytatdin 1990
tanah dan bangunan tersebut diwakafkan kepada RAdidayah
Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan &eng
dengan bukti akta ikrar wakaf tanggal 22 oktobe©Glomor
W.2/05/09/tahun1990 dengan luas 119'm

Keberadaan RA-Al Hidayah Dharma Wanita PersatudN IA
Walisongo Ngaliyan Semarang di lingkungan Tambak ggngat

strategis mengingat adanya kebutuhan pembelajarsia dini

! Hasil wawancara dengan Bapak Ulil Wafi (Kepala SeKofsda tanggal 27 Januari
2013
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khususnya dari keluarga muslim yang berada tidak jdari gereja

Pantekosta Tugu Semarang.

Di samping itu juga sesuai dengan tujuan pembelajar
nasional, yaitu:

1) Mempersiapkan anak didik menjadi manusia yang keda
berakhlak mulia sebagai muslim yang menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya.

2) Mempersiapkan anak didik menjadi manusia pembanmgyaag
memiliki sikap dasar sebagai warga Negara Indongsiag
berpedoman kepada Pancasila dan UUD 1945.

3) Memberi bekal dasar untuk memasuki jenjang pemdoaaj pada
lembaga pembelajaran tingkat dasar.

4) Memberi bekal untuk mengembangkan diri sesuai denga
pembelajaran sedini mungkin.

b. Letak Geografis

RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisong
Ngaliyan Semarang terletak di Jl. Margoyoso Il 68 Rw 04
Kelurahan Tambak aji Kecamatan Ngaliyan kota Sensar®engan
jarak kurang lebih 100 m dari jalan raya pantuehirsgga cukup
nyaman untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Gedung RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN
Walisongo Ngaliyan Semarang terdiri dari dua lant@ntai |
digunakan untuk ruang kantor, ruang kelas A daseBlangkan lantai
Il digunakan untuk kegiatan menari, olah raga, dlam band.

Berikut ini gambaran batas-batas RA Al-Hidayah Diear
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang :

1) Sebelah barat : Rumah penduduk

2) Sebelah timur : JI. Margoyoso Il

3) Sebelah utara : Masjid Al Hikmah

2 Hasil dokumentasi dan interview dengan bapak Ulil Wafpgke sekolah) tanggal 28
Januari 2013
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4) Sebelah selatan : Rumah pendutiuk.
c. Visi, Misi, dan Tujuan RA Al-Hidayah Dharma WaniRersatuan
IAIN Walisongo Semarang
1) Visi
Membimbing generasi islam yang berakhlakul karimadrjimu,
dan berkepribadian indonesia.
2) Misi
a) Menanamkan nilai-nilai religi dan sosial pada anak.
b) Menguatkan dan menyeimbangkan antara IMTAK dan
IMTEKnya.
c) Memberikan pembelajaran yang kreatif dan inovaghghn
mengembangkan multiple intelegerice.
3) Tujuan
a) Memiliki ketekunan dalam menjalankan syariat islam
b) Memiliki sikap yang santun baik perkataan maupuibytan
c) Unggul dalam prestasi akademik baik tingkat kotavimsi
maupun nasional.
d) Unggul dalam prestasi non akademik
e) Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teginolo
terutama bidang sains dan matematika.
d. Keadaan Guru dan Siswa RA Al-Hidayah Dharma WaRgeasatuan
IAIN Walisongo Semarang
1) Keadaan guru
Jumlah tenaga pendidik di RA Al-Hidayah Dharma
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semaraung &
(tujuh) orang dan | pembersih. Adapun rinciannyzagai berikuf

% Hasil observasi dan dokumentasi tanggal 6 Februari 2012

* Hasil dokumentasi tanggal 13 Februari 2012

® Hasil interview dengan bapak Ulil Wafi (kepala sekpldan dokumentasi tanggal 20
Februari 2012
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Tabel 4.1.
Tenaga Pendidik di RA Al-Hidayah Dharma Wanita Beran
IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang

No Nama Jabatan pembelajarar
1. | Ulil Wafi S. Pdi Kepala Sekolah S1/Pend.Fis.200
2. | Supiyati Guru Kelas SMP/1982

3. | Maslahah Guru Kelas MAN/1981

4. | Fitriyani, S. Sos.i | Guru Kelas S1/KP1/2009
5. | Erna PratiwiS. Pdii Guru Kelas S1/KI/2011

6. | Poniman Guru Marching Bangd SMA

7. | Sri Widodo Guru Marching Band SMA

8. | Wiyadi Guru Lukis SMA

9 | Sugiyanti Pembersih SD

2) Keadaan Siswa

RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN
Walisongo Ngaliyan Semarang mempunyai siswa seladya
siswa terdiri dari 23 siswa putra dan 25 siswaipD@alam proses
belajar mengajar terbagi menjadi 2 kelas, kelagsatli kelas, dan
kelas B 1/satu kelas. Dan rata-rata usia pada kklaslalah 4
tahun, sedangkan rata-rata usia kelas B adalalin.taAdapun
rinciannya jumlah siswa RA Al Hidayah Dharma Warkrsatuan
IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang saat ini adalalbagai
berikut®

® Hasil interview dengan bapak Ulil Wafi (kepala sekpldan dokumentasi tanggal 27
Februari 2012
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Tabel 4.2.
Jumlah Siswa di RA Al-Hidayah Dharma Wanita Peraatu
IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang

Jumlah | Jumlah Siswa| Jumlah
No | Kelas
Kelas L P Seluruhnya
1. A 1 14 14 28
2. B 1 9 11 20
jumlah 2 23 25 48

Adapun data siswa pada kelompok kelas A dan kelas B
terdapat pada lampiran tabel 4.3 dan tabel 4.4.

e. Struktur organisasi RA Al-Hidayah Dharma Wanita Sa¢nan IAIN
Walisongo Semarang Susunan pengurus yayasan RAidaleh
Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semg’

1) Penasehat : Dra. Hj. Siti Afwah Abdul Djamil

2) Ketua l : Dra. Umul Baroroh Ibnu Hadjar, M. Ag
3) Ketua ll : Dra. Amalia Rahmi Muhlis, M. Pd

4) Sekretaris : Umi Sulistiyatun S. Pd.|

5) Bendahara : Hj. Siti Khotimah Adnan, S. Ag

6) Sie. Pembelajaran : Hj. Elly Fatonah Abu Hapsin

: Dra. Nur Huda Nur Khoirin, M. Ag.
7) Sie. Dana : Dr. Nur Jannah Gunaryo, Sp. Sy.

: Dra. Hj. Mahmudah Mushadi.

f. Sarana prasarana RA Al-Hidayah Dharma Wanita RexsatAIN
Walisongo Semarang
Sebuah lembaga pembelajaran akan dikatakan balklapa
memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Ad&awana dan
prasarana yang ada di RA Al-Hidayah Dharma Wargtad@&uan IAIN
Walisongo Ngaliyan Semarang meliputi:

" Hasil dokumentasi tanggal 29 Februari 2012
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1) lantail
a) 1 ruang kepala sekolah dan guru
b) 1 ruang kelas
c) 1 ruang dapur
d) 1 ruang tunggu
e) 1ruang UKS
f) 1 kamar mandi
g) Arena bermain
2) lantai ll
a) 1ruang serba guna
b) 1 kamar mandi
¢) Sudut seni
Pada pembelajaran prasekolah kegiatan belajar nja&nga
banyak dilaksanakan melalui bermain, maka perlunygalasarana
penunjang berupa alat permainan guna merangsarkgnpeangan
kemampuan motorik anak. Adapun alat-alat permayaaig ada di RA
Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisonggahyan
Semarang diantaranya:
1) Ayunan
2) Jungkat-jungkit
3) Tangga majemuk
4) Papan luncur
5) Peralatan drum band dan Mainan edukatif.
2. Evaluas PAI di RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN
Walisongo Ngaliyan Semarang
Evaluasi yang merupakan bagian dari proses penabahadi RA
Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongogahlyan
Semarang dilakukan untuk mengetahui sejauh marsegneembelajaran
dan perkembangan anak didik yang ada di R. RA Alapah Dharma
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semaraeggdn didasarkan

8 Hasil dokumentasi tanggal 5 Maret 2012
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atas selang waktu dan berkali-kali dengan suatatujertentu. Pencatatan

perkembangan anak dilaporkan kepada orang tuatigp séhir semester.

Pencatatan perkembangan di lakukan berdasarkah geaslitian guru

dan pemberian tugas.

Evaluasi yang dilakukan oleh guru RA Al-Hidayah Dha
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarahgskisnya pada
pembelajaran PAI mempunyai fungsi dan tujuan sebzegkut:

Evaluasi PAlI menjadi salah satu kunci keberhastiagiaknya
proses pembelajaran. ada beberapa hal di antaranya:

a. Siswa dan orang tua mengetahui seberapa besar krraardari hasil
belajar yang dicapai, dan sebagai motivasi siswar dgbih giat
belajar.

b. Memberikan umpan balikded backkepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki serta mengamati tingkah laku perkemdnaragnak didik
dalam proses pembelajaran.

c. menentukan mampu dan tidaknya masing-masing ardik dalam
menerima materi sehingga mampu diamalkan dalandiéphn sehari-
hari

d. Menempatkan anak didik dalam situasi belajar memgggng tepat,
sesuai dengan tingkat kemampuan perkembangan yanijild anak
didik

e. Mengenal latar belakang (psikologi, fisik dan kmggan) murid yang
mengalami kesulitan belajar yang hasilnya dapajutiakan sebagai
dasar dalam memecahkan kesulitan — kesulitan terseb

f. Mengetahui keefektivan proses belajar mengajar yelad dilakukan
oleh guru, sekaligus sebagai memotivasi guru untekgajar dengan

sungguh-sunggut’®

® Hasil wawancara dengan Bapak Ulil Wafi (Kepala Sekatettla tanggal 4 Maret 2013
9 Hasil wawancara dengan Bapak Ulil Wafi (Kepala Sekofsda tanggal 4 Maret
2013
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Sedangkan evaluasi PAI di RA Al-Hidayah Dharma W&ani

Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang mempuasta penting

dan manfaat yang besar bagi siswa dan guru diarytra

a.

Bagi siswa hasil evaluasi, memberikan informasiaeg sejauh mana
siswa telah menguasai bahan pelajaran yang tekgrkin guru,

sehingga dengan evaluasi siswa mengetahui kemamyaaendiri.

Mereka menjadi termotivasi untuk selalu belajar gden baik dan
benar.

Bagi guru, evaluasi PAIl, menjadikan guru memperofeiunjuk

mengenai keadaan siswa, sehingga guru bisa merigéangkah-

langkah kebijakan untuk memperbaiki pola pembedaaryang

dilakukan®*

Selama ini guru RA Al-Hidayah Dharma Wanita PeraatlAIN

Walisongo Ngaliyan Semarang telah memberikan esalang diperoleh

dari ulangan, harian, hafalan, catatan, keaktifiakeths pada saat proses

belajar mengajar, mid semester, semesteran, absegas lembar kerja

siswa, sehingga ketiga ranah yaitu kognitif, afeddin psikomotorik dapat

tercakup dalam evaluasi. Adapun penjelasannya aebagkut:

a.

Evaluasi ranah kognitif

Dalam evaluasi ranah kognitif, biasanya dilakukaanghn
ulangan harian baik secara lisan maupun tertulid, samester dan
semesteran.
Evaluasi ranah afektif

Selain guru mengamati perilaku siswa pada saatatauyi
belajar mengajar.
Evaluasi ranah psikomotorik

Biasanya guru memberikan tugas lembar kerja sisasmgy

didalamnya lengkap dengan keterampilan yang hakusshi'?

2013

2013

" Hasil wawancara dengan Bapak Ulil Wafi (Kepala Sekofsda tanggal 4 Maret

2 Hasil wawancara dengan Bapak Ulil Wafi (Kepala Sekofsda tanggal 4 Maret
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Bentuk evaluasi PAI yang dilakukan di RA Al-Hiday&tharma
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarargipuati evaluasi
pengamatan, penugasan, unjuk kerja, dan evaluasof@m. Proses
evaluasi tersebut dilakukan dengan beberapa talthpataranya:

a. Perencanaan Evaluasi PAI di RA Al-Hidayah Dharma nitda
Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang

Perencanaan evaluasi PAI di RA Al-Hidayah Dharmaniéa
Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan dilakukan setibari untuk
mengukur kemampuan anak khususnya dalam bentukuasial
pengamatan, unjuk kerja dan protofolio.

Sedangkan untuk proses evaluasi akhir semesteiterigah
semester perencanaan dilakukan dua minggu sebeksn itb
dilakukan, karena bentuk alat ukur yang digunakdadadn tes tertulis
dan tes hafalan.

Khusus untuk evaluasi yang berupa observasi meampak
evaluasi secara tidak formal karena tidak ada lBemstrumen baku,
karena evaluasi tersebut hanya menjadi catataradiriuru yang
nantinya akan dijadikan sebagai pedoman untuk aesalwan
melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang tefad

Bentuk perencanaan yang dilakukan guru, dilakukamgdn
membuat kisi soal untuk setiap tes harian, minggtemgah semester
maupun tes semesteran, selain itu kisi-kisi jugat untuk evaluasi
unjuk kerja yang terkait dengan praktek sepertkgtashalat, manasik
maupun menghafal dengan membuat Kisi-kisi bentulermpilan
yang harus dikuasai oleh siswa.

Sedangkan rencana penugasan kepada siswa per@mcana
dilakukan dengan membuat jadwal kemampuan yangs hdirailiki

oleh siswa setiap minggunya baik yang terkait derfggfalan shalat,

13 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) padaggal 18 Maret 2013,
14 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.| (Guru) padggal 18 Maret 2013.
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rukun Islam, rukun Iman, nama Nabi, do’a, bahash araupun surat-
surat pendek®

Sedangkan perencanaan evaluasi unjuk kerja dilakuka
dengan menetapkan tujuan yang akan menjadi tatget sasaran
evaluasi, menetapkan bahan materi evaluasi, meangiakikan
kepada siswa waktu dan tempat pelaksanaan evalmasientukan
aspek indikator pengukuran untuk setiap ketrampiiam menentukan
instrument dengan berbagai sarana diantaranyardsgisen, blangko
nilai praktek, dan rekap nilai praktek.

Selanjutnya untuk evaluasi portofolio dilakukan gkem
merencanakan penentuan tujuan, penentuan isi pbotopenentuan
kriteria evaluasi dan penentuan koleksi.

Guru PAIl sebagai pengembang kurikulum memiliki
kreatifitas dalam mengembangkan evaluasi sesugatekompetensi
yang dimiliki peserta didik dan perkembangan lingian sekitar.
Dalam merencanakan evaluasi guru PAI melakukarh&lakebagai
berikut:

1) Mengidentifikasi dan menentukan jenis-jenis Stank@npetensi
dan Kompetensi dasar dari setiap bidang studi

2) Mengembangkan dasar kompetensi dan standar konspeten
pokok bahasan, serta mengelompokkannya sesuai rdeagah
pengetahuan, pemahaman, kemampuan (ketrampilda), dan
sikap.

3) Mengembangkan indikator untuk setiap kompetensi kideria
pencapaiannya.

4) Membuat evaluasi yang disesuaikan dengan SK, KD tdaman
dari pembelajaratf.

Namun pengaturan persiapan kelasnya belum bisealpt

dengan demikian untuk mengkondisikan siswa sartgaildit ketika

15 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.| (Guru) padaggal 18 Maret 2013.
16 Observasi bentuk perencanaan pembelajaran PAI pada tanggatdig2nn 3
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dilakukan tes. Pada akhirnya guru langsung menmydaitanpa
persiapan kelas yang terkondisikan dengan Haik.

b. Pelaksanaan Evaluasi PAI di RA Al-Hidayah Dharma nitéa
Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang
1) Evaluasi melalui teknik observasi

Evaluasi melalui teknik observasi dilakukan gurunghn
mengamati setiap tingkah laku siswa pada saat $rose
pembelajaran baik terkait dengan keaktifan belagswa,
perkembangan kemampuan siswa dalam belajar.

Evaluasi melalui teknik observasi dilakukan gurudisge
melaksanakan proses pembelajaran dari awal sampg@plogis
siswa RA yang masih labil dan penuh permainan isatu
menjadikan perilaku dan kemampuannya tidak bis&epeibang
secara kontinyu namun terjadi perubahan setiap Béadta hasil
observasi yang dilakukan oleh guru menjadi pertimgaa untuk
melakukan pola pembelajaran dan pendekatan yarey fegda
siswa setiap saal.

Guru banyak mendekati siswa ketika proses pembaiaja
berlangsung, karena pola ini menjadikan guru lebindah
mengamati setiap perubahan yang terjadi pada sibai&, itu
terkait dengan keaktifan maupun kemampuan siswaandal
memahami materi.

Evaluasi observasi biasa dilakukan oleh guru, kesiswa
sedang melakukan proses pembelajaran yang pengjardemsur
learning by doingseperti belajar bermain kartu, belajar dengan
sentra dan belajar kelompok untuk mempraktekkaahsaatu
kemampuan seperti shalat, membaca dan sebagainya.

Pada keseharian, evaluasi secara pengamatan déddsa

oleh guru. Pengamatan yang mencakup tingkah lakajabedan

" Observasi pada tanggal 19 maret 2013
18 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) padaggal 18 Maret 2013
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kemampuan belajar siswa dilakukan oleh guru demgangamati
para siswa didik. Pada saat mengamati kemampuaiaha$aat
membaca bersama, pengamatan tidak dilakukan daritsapat
melainkan guru berjalan mengelilingi tempat dudigwa. Guru
tidak lantas mencatat nama siswa yang dipandarangumampu
menghafal. Guru hanya akan mengingat nama anadbtérsatu-
persatu dan kemudian setelah membaca bersamaséddedai, baru
guru mencatat nama-nama siswa yang dianggap masdnd
mampu dalam membaca maupun mengHafal.

Tetapi tidak jarang pula guru langsung memberikan
pembenahan kepada siswa yang kurang dapat memliaca a
menghafalkan. Hal itu dilakukan manakala siswa yamasih
“mbeling atau sulit hafalan berjumlah sedikit. Mereka akan
diberikan bimbingan oleh guru secara langsung darsiflat
perorangan maupun kelompok perihal kelemahan yaagitm
mereka miliki. Tetapi manakala siswa yang kesulitemjumlah
banyak, maka guru akan memberikan penjelasan secarm dan
tidak terfokus pada individu anak-anak yang bermahsd
Artinya, penjelasan akan diberikan di depan ketsgdn berdasar
pada kekurangan yang masih dimiliki oleh siswakdidi

Meskipun dijadikan sebagai metode evaluasi, pengama
yang dilakukan oleh guru bebas nilai. Maksudnyasilhdari
pengamatan tidak berdampak pada nilai siswa didiksil
pengamatan hanya digunakan untuk mengukur kesiasava
didik dalam menghadapi evaluasi mingguan. Jadi aeraglanya
pengamatan tersebut, diharapkan terhadap siswayddg masih
memiliki kekurangan dapat dilakukan perbaikan kemaamn

19 Observasi pada tanggal 18-23 Maret 2013

20 Umumnya, pada saat bahan ajar al-Quran maupun al-Hadasnpiaikan, banyak
siswa yang merasa kesulitan belajar dapat tertanghaip dilakukan pengamatan, terlebih lagi
pada saat materi ajar yang disampaikan tergolong baru. Sebalikawyakala materi ajarnya
memaca do’a, hanya sedikit anak yang kurang dalam noemien menghafalkan do’a. Hasil
observasi di kelas tanggal 18-23 Maret 2013
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sehingga mereka akan dapat mencapat target perkgarbgang
diharapkan.

Obyek pengamatan tidak hanya pada materi membgga sa
namun juga pada peribadatan siswa didik. Pengamatan
dilakukan saat setelah guru menerangkan materafbadaupun
praktikum lainnya. Siswa yang masih memiliki kekagan dalam
menerima pelajaran akan diberikan kesempatan avmiliku
mempraktekkan materi.

Apabila mereka ternyata memang kurang mampu dalam
praktek tersebut, maka di akhir jam pelajaran, keerakan
diberikan kesempatan setelah sebelumnya diberikarbitgan
terlebih dahulu. Bimbingan ini sama halnya dengaatem baca,
manakala siswa yang kurang mampu jumlahnya sedikithingan
akan dilakukan secara perorangan sedangkan martadglenlah
banyak maka bimbingan akan dilakukan secara bersama.
Selama penelitian yang penulis laksanakan, jumiatvas yang
mengalami kekurangan relatif. Meski demikian, sgkali jumlah
siswa yang kurang mampu menguasai materi hanykits&di

2) Evaluasi melalui Teknik Penugasan

Evaluasi melalui teknik penugasan dilakukan gurngde
memberikan tugas pekerjaan rumah, menghafal praikizdah,
baca tulis, do’a maupun menghafal surat pendek yhtegtukan
setiap mingguny#’

Proses evaluasi ini dilakukan ketika hari sabtupgde
memberikan tugas kepada siswa bentuk hafalan yamgnga
harus disetorkan pada hari senin. Bagi siswa yaampo maka

guru memberikan nilai baik sedangkan yang belum puaguru

21 paling banyak siswa yang kurang mampu selama penuliksaekkan penelitian
dalam satu materi ajar adalah sejumlah 5 orang dan peakah melebihi angka tersebut.
Kalaupun terdapat kelebihan, selebihnya hanya memiliki kekunayagag sedikit. Observasi pada
tanggal 18-23 Maret 2013

22 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasggal 18 Maret 2013
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mempersilahkan untuk menyetorkannya kembali pada ha
berikutnya sampai tugas itu dapat dilaksanakan sikla dengan
baik*®

Dengan bentuk evaluasi ini, nantinya siswa akan puam
menguasai hafalan di atas ketika sudah lulus dai Bentuk
evaluasi penugasan ini adalah cek list dari sé&apampuan yang
harapkan yang telah dibuat dan direncanakan di sevaéstet?

Sedangkan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan guru selalu mekaer
penugasan kepada siswa untuk menjawab tes yankabeguru
berupa tes tarik garis yang dilakukan pada setidghir a
pembelajaran, tengah semester dan semesteran.

3) Evaluasi melalui teknik unjuk kerja

Evaluasi melalui teknik unjuk kerja merupakan ewsalu
tanpa ada kegiatan tulis menulis, tetapi langsuerdpyatan atau
ucapan, jadi evaluasi psikomotorik titik tekannydalah menilai
kemampuan membaca, menghafal, dan memperagakan atau
mempraktekkan®.

Berikut adalah bentuk evaluasi unjuk kerja dari imgs
masing ketrampilan:
a) Evaluasi Membaca.

Membaca merupakan salah satu ketrampilan yang
menjadi target kompetensi dalam evaluasi unjukakergknik
evaluasi membaca di RA Al-Hidayah Dharma Wanita
Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang selamia i
dengan mendengarkan siswa dalam melafalkan kata ata
kalimat. Indikator yang menjadi karakteristik ewadu atas

kemampuan siswa adalah membaca suatu kata atamakali

2 Observasi pada tanggal 18-23 Maret 2013
24 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasdaggal 23 Maret 2013
% Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasggal 23 Maret 2013
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bacaan Arab sesuai dengan harakatnya dengan dilakuk
secara lanca?.

Proses pengambilan nilai dilakukan dengan satwapers
siswa diminta untuk menunjukkan kemampuannya dam gu
menyimak langsung setiap kata atau kalimat yangagikan
mulai awal hingga akhif’

b) Evaluasi Menghafal.

Menghafal merupakan tingkatan kompetensi yang
menggabungkan antara kemampuan ingatan (memorggaden
kemampuan lisan (pelafalan). Target utama dari kepo@an
ini yaitu menghafal suatu bacaan. Pada dasarnyduasia
menghafal memiliki titik tekan yang sama dengandmpilan
membaca yaitu menilai kemampuan siswa dalam mktafal
suatu kata, kalimat atau bacaan, hafalan do’a

Bentuk hafalan do’a yang wajib dikuasai oleh siswa

diantaranya:

(1) Doa sebelum makan

(2) Doa sesudah makan

(3) Doa masuk kamar mandi
Sy ) e il 3ae) 4l gl

(4) Doa keluar kamar mandi
L il 3Bleg (31 ae el U & k) sl ik
. . i.’.

(5) Doa akan tidur
&:)}AT ‘51“""”"’.) L»:—\ x5¢LA.~v..). M.U\

(6) Doa bangun tidur
el adly Ll Lo s Bl (g0 b oy

26 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasdggal 25 Maret 2013
2" Observasi pada tanggal 25-30 Maret 2013
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(7) Doa masuk masjid
by aeoy a2 ) ey et Lk e Lo o)
Sy Cld L dly 93 L) el

(8) Doa bercermin
A Bl i L«SV_Q_U\

(9) Doa menengok orang sakit
Mormee i Ls“"“ ("G'U‘

(10) Doa naik kendaraan
Ly AV Ulg g d LS Leg s W s (gl Olens
ol

(11) Doa kepada orang tua
e by LS Legamyly cllgly 4081 o)

(12) Doa kebaikan dunia dan akhirat
SU Ol sy a5, Y1 (39 A LI 3 Wl L,

Sedangkan evaluasi unjuk kerja pada surat-suratefien
diantaranya Al-Fatihah, Al-Ashr, surat an-Nas, sudtaFalaq,
surat Al-Lahab, surat an-Nashr, surat Al-Kafirumyad Al-
Kautsar, surat Al-Ma'un, surat At-Takasur, surat- Al
Humazatf®

Evaluasi yang dilakukan guru atas kemampuan
menghafal juga serupa dengan teknik menilai kemampu
membaca yaitu dengan mendengarkan siswa melafaliaio
bacaarf’

c) Evaluasi Mempragakan atau mempraktekan.

Mempragakan merupakan suatu ketrampilan yang

membutuhkan gerakan sebagian ataupun seluruh torodga

dari kepala sampai kaki. Aplikasi teknik evaluaang dipakai

2 Dokumentasi Program Kegiatan RA Nurul Huda Desa Blerong ratzn Guntur
Kabupaten Demak Tahun 2011/2011 yang diikutip pada tanggal ta@lytaret 2013
29 Observasi pada tanggal 25-30 Maret 2013
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guru adalah menilai langsung terhadap siswa. Taaget
indikator utama dalam kemampuan ini adalah mempeaga
atau mempraktekan segala gerakan dengan.Yepedapun
karekteristik aspek-aspek dari setiap ketrampilangyberisi
uraian/ pernyataan tentang ranah perbuatan yang diki&ur
adalah sebagai berikut:
(1) Wudlu.
(a) Membasuh wajah secara merata.
(b) Membasahi tangan baik bagian dalam maupun luar
secara
(c) Merata sampai sedikit di atas siku.
(d) Mengusap sebagian kepala
(e) Membasabhi telinga secara merata baik bagian dalam
maupun luar.
( Membasahi kaki secara merata mulai telapak kaki
sampai sedikit di atas mata kaki.
(2) Sholat

(a) Berdiri tegak menghadap kiblat dan niat mengerjakan
shalat. Niat shalat menurut shalat yang sedang
dikerjakan, misalnya shalat subuh dan sebagainya.

(b) Lalu mengangkat kedua belah tangan.

55T e

(c) Setelah takbiratul ihram kedua belah tangannya
disedekapkan pada dada. Kemudian membaca doa
iftifah.

(d) Bacaan doa iftitah

%0 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasggal 25 Maret 2013
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mempragakan terlebih dahulu di depan para siswakger

Proses pengambilan nilai ketrampilan wudlu dengan

gerakan wudlu yang akan dinilai. Kemudian satu gtersiswa

31 Dokumentasi Program Kegiatan RA Nurul Huda Desa Blerong ratzn Guntur
Kabupaten Demak Tahun 2011/2011 yang diikutip pada tanggaltiat@®dlaret 2013
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diminta ke depan untuk mendemonstrasikan gerakeakge
tersebut. Dengan memakai pedoman evaluasi dia meiga
selurunh gerakan siswa awal hingga akhir. Waktu yang
dibutuhkan untuk menilai satu siswa rata-rata linenit

Untuk menilai ketrampilan mempragakan gerakan dan
bacaan shalat sampai lima menit dengan menganiaikilali
ruang kela$®

Sistem pengambilan data baik ketrampilan membaca,
menghafal atau mempragakan yang dilakukan oleh guru
dengan langsung memberikan nilai atas hasil kemampu
siswa pada kolom blangko evaluasi progress derayaat{)
atau chek lis**

4) Evaluasi melalui teknik portofolio

Evaluasi melalui teknik portofolio adalah evalugsing
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsungedaluasi
portofolio ini merupakan evaluasi yang lebih memidean pada
proses dan hasil, jadi guru tidak serta merta lhmetlari hasil yang
telah diperoleh siswa akan tetapi bagaimana preises tersebut
untuk mencapai hasil.

Pada tahap penentuan isi portofolio PAI ditentukan
relevansi antara hasil karya siswa dengan tujuag g&an dinilai.
Artinya guru akan menunjukkan hubungan antara pexaa hasil
belajar siswa dengan indikator pencapaian hasdjdreyang telah
ditentukan.

Bentuk kumpulan tugas PAI yang menjadi bagian dari
portofolio adalah karwa siswa yang terkait dengaxi Beperti
kaligrafi, mewarnai gambar-gambar islami sepertsjida ka’bah
dan menulis araf.

32 Observasi pada tanggal 25-30 Maret 2013
¥ Observasi pada tanggal 25-30 Maret 2013
3 Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasdaggal 25 Maret 2013
% Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasggal 25 Maret 2013



74

Semueevidencgbukti) dari hasil karya siswa ini kemudian
dikumpulkan dan disusun untuk dimasukkan ke dalaap/rfolder
portofolio yang telah disediakan. Adapun waktu memngulkan
evidence atau bahan siswa dimulai ari awal semsatapai waktu
tertentu tergantung kebutuhan dan kesepakataraagtan dengan
siswa. Evidence siswa atau bahan yang dikumpulkan diberi
keterangan waktu dan tanggalnya. Hal ini pentingaga setiap
perkembangan yang dicapai siswa dari waktu ke waldpat
teramati dengan baik.

Pada setiap evidence yang telah dikerjakan oleWasis
kemudian diberi nilai atau komentar dari guru. Ppetdalam
menentukan bobot kriteria evaluasinya, guru lebiemmiih
menentukan sendiri dengan alasan karena siswa belampu
diajak berfikir tentang bobot sebuah kriteria eaaiu Selain itu,
juga dikhawatirkan jika siswa menilai sendiri makiawa hanya
akan memberi nilai bagus pada hasil kerjaanny® itu.

Adapun tentang skor yang dibuat oleh guru PAI mdéai
0 sampai 100. Setelah evidence siswa dinilai keamudi
dikembalikan kepada siswa lagi untuk diperhatikapada orang
tua dan meminta orang tuannya untuk memberikangtgrannya
sendiri. Dengan adanya komentar/ tanggapan ini reekea dapat
mengetahui kelemahan dan lebih dapat mengembamykaence
yang akan datang lebih baik.

Sistem evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI dataengukur

hasil belajar siswa, difokuskan pada sistem evah&s yang sudah biasa

dan sering dipakai oleh guru dalam menilai. Evaludibagi dalam

beberapa bentuk, yakni evaluasi harian, tugas,tgkalserta evaluasi

ulangan dan ulangan sumatif dan evaluasi dari ghkerilsehari-hari di

sekolah. Untuk menilai kegiatan dan kemajuan sidwaijl belajar siswa

% Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasdggal 25 Maret 2013
3" Hasil interview dengan Erna Pratiwi S. Pd.l (Guru) pasggal 25 Maret 2013
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dalam PAI, maka penialaian ini dapat dikategorik@mjadi 2 (dua) tipe,

pertama evaluasi kemanjuan pengetahuan belajaek(a@spgnitif) dan

evaluasi aspek psikomotorik dan afektif. Evaluaal Bdak hanya hasil
tertulis dari formatif dan sumatif tetapi khusus IP&danya nilai dari
praktek sesuai dengan materi yang dirancang, sghibgntuk nilai yang
dicapai bukan sekedar pengetahuan umum melainkgairbana siswa
mengaplikasikan dalam dirinya. Evaluasi dalam aspd&ktif dan

psikomotorik merupakan evaluasi dalam aspek-aspelg ydidasarkan
pada program tersendiri bagi guru, misalnya denmgalihat perilaku dan
sikap siswa sehari-hari, serta evaluasi praktek. FAhap selanjutnya
yang dilakukan guru setelah melakukan evaluasiahdguru membuat
laporan yang ditulis dengan menyajikannya pada lolatar nilai®®

. Problematika dalam Evaluasi PAI di RA Al-Hidayah Dharma Wanita

Persatuan | AIN Walisongo Semar ang tahun ajaran 2012/2013

Dalam pelaksanaan Evaluasi PAI di RA Al-Hidayah Dha

Wanita Persatuan IAIN Walisongo Semarang ada bphgpeoblematika

yang dihadapi diantaranya:

a. Kurangnya pemahaman guru terhadap proses pengitnada di TK
secara utuh karena sosialisasi tentang evaluasibBgil anak RA di
forum-forum yang melibatkan guru RA belum optimal.

b. Guru kurang kontinyu dalam melaksanakan evaluasamalan sifat
evaluasi hanya dilakukan tengah semester atau s=E@ssaja,
kumpulan nilai baik dari observasi, penugasan, kunkerja dan
portofolio jarang diperlihatkan kepada siswa ateang tua, sehingga
yang diketahui siswa dan orang tua hanya nilairakhi

c. Keterbatasan waktu dan tenaga guru, sehingga evdtéda di RA Al-
Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Sanm tidak
bisa dilakukan secara lebih teliti dan sebagainmaestinya.

d. Kurangnya komunikasi antara guru dengan wali muuddtuk

mengadakan pertemuan perkembangan siswa yang loksebkarena

% Observasi pada tanggal 18-30 Maret 2013
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kesibukan wali murid dan jarak rumah yang begituhjasehingga

evaluasi yang terpenting hanyalah nilai akiir.

B. Analisis Data
1. Analisis Perencanaan Evaluasi PAI di RA Al-Hidayaharma Wanita

Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang

Perencanaan dapat berarti meliputi tindakan memdém
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta meaggunasumsi-
asumsi mengenai masa yang akan datang dalam haVvisuafisasikan
serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkang dianggap perlu
untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. Peraaaa berarti
menentukan sebelumnya apa yang harus dilakukarbdgaimana cara
melakukanny&®

Perencanaan merupakan kemampuan untuk mengambiukep
pada waktu sekarang tentang hal-hal yang akanjaker di masa yang
akan datang dan merupakan salah satu fungsi yakgkpieagi guru
sebagai seorang pemimpin karena kemampuan meré@acaradalah
merupakan salah satu syarat seorang pemifapin.

Perencanaan merupakan bagian yang penting datkadhnguatu
evaluasi pengajaran yang disebut penyiapan lingkuroglajar mengajar
yang benar dan memadai, suasana yang menggairatdtarkegiatan
belajar mengajar dengan maksud-maksud terféntu.

Jadi perencanaan merupakan proses pemikiran, bedlcas garis
besar maupun secara detail dari satu pekerjaan gdalgukan untuk
mencapai kepastian yang paling baik dan ekonomis.

Perencanaan evaluasi sebagaimana yang dilakukamyoie RA

Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongogahlyan

2013

%9 Hasil wawancara dengan Bapak Ulil Wafi (Kepala Sekolah) paaggal 25 Maret

0 George R. TerryPrinsip-Prinsip Manajemen(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 163.
“1' M. Chabib Thoha, dkkPBM-PAI Di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),

him. 187.

“2 SubandijahPengembangan Dan Inovasi Kurikulutdakarta: Raja Grafindo Persada,

Jakarta, 1996), him. 220.
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Semarang dengan melakukan rencana tes formatifluneés harian,
tengah semester dan semester melalui pembuatakidijsakan mampu
menjadikan kemampuan siswa memahami materi serbakin

Namun dari kejiwaan anak bentuk perencanaan terdetak
akan mampu menjadikan perkembangan pertumbuharrdesea anak
kurang maksimal, karena evaluasi tersebut tidakyer@nh kejiwaan anak
yang pada dasarnya merupakan inti dari renana asialang harus
dilakukan anak. Anak RA tidak hanya terkait dengkecerdasan
intelektual namun lebih dari itu sikap dan perilakioak perlu di nilai
perkembangannya setiap hari.

Bentuk perencanaan di atas juga menunjukkan guruARA
Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngal Semarang
pada pembelajaran PAI kurang siap dalam merencariagatan menilai
sikap dan kejiwaan anak setiap hari, sehingga mgmtperkembangan
anak hanya diketahui guru secara umum dan tidakleteih

Untuk memperoleh perencanaan evaluasi yang kondossifu
dipertimbangkan beberapa jenis kegiatan yaitu;
Self-audit(imenentukan keadaan organisasi sekarang).
Surveyterhadaplingkungan
Menentukan tujuan (objektives)

Forecasting(ramalan keadaan-keadaan yang akan datang)

Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengerahan

-~ ® 2 0 oo

Evaluate(pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan)

Ubah dan sesuaikameVise and adjustrencana-rencana sehubungan

@

dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadewn bgerubah-
ubabh.
h. Communicateberhubungan terus selama proses perencdhaan.
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa parean

bukanlah sebuah proses yang hanya terhenti padastgmya sebuah

43 Mahmudin, Manajemen Dakwah Rasulullah Telaah Historis Krit{dakarta: Restu
llahi, 2004), him. 24.
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rangkaian rencana semata melainkan sebagai ranghai@ses yang
berkelanjutan. Artinya, perencanaan tidak dapat y&andisusun
berdasarkan satu faktor semata namun harus menigarh&ksplorasi
faktor-faktor yang berhubungan dengan kegiatan yarapjadi obyek
perencanaan.

Evaluasi tidak dapat berdiri sendiri karena prodedajar
mengajar bukan suatu proses komunikasi satu araipunaproses yang
berakhir dengan nilai yang diperoleh. Evaluasi jhgaus memperhatikan
kondisi psikis siswa. Hal ini akan sangat berguaaakala ada siswa yang
memiliki permasalahan dengan mentalitas, dengamyadaengetahuan
mengenai keadaan siswa, guru dapat menentukan Isikdgngan dalam
upaya memperbaiki kualitas siswa tersebut. Namyarngmya selama ini
evaluasi yang direncanakan dalam sebuah prosgarbelangajar adalah
sesuatu proses yang berdiri sendiri dan cendeeswpsdengan keinginan
para pengajarnya.

. Analisis Pelaksanaan Evaluasi PAI di RA Al-HidayBharma Wanita
Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang

Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanpelalui
evaluasi hasil belajar. evaluasi hasil belajar metmanah kognitif, afektif
dan psikomotorik.

Bentuk evaluasi PAI yang dilakukan di RA Al-HidayBiharma
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semaraagapdasarnya
terdiri dari evaluasi proses dilakukan terhadapigipasi peserta didik
baik secara individu maupun kelompok selama prgsesbelajaran
berlangsung. Standar yang digunakan di RA Al-Hittaldarma Wanita
Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang dalaraluasi proses
dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik saatif, baik fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembelajaran, di sammiegunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajag yleesar, dan rasa

percaya diri sendiri. Selain memperhatikan keaft@serta didik dalam
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mengikuti pembelajaran dalam satuan bahasan terteentuk evaluasi
proses ini lakukan oleh guru melalui observasi.

Selain evaluasi yang berbentuk proses guru PAI RAlidayah
Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan &eng juga
melakukan evaluasi kognitif siswa penugasan yargkukan untuk
mengetahui kemampuan hafalan, baca tulis, kemampergetahuan atau
pemahaman siswa pada materi dan do’a yang diukgadenilai tes.

Evaluasi juga dilakukan pada psikomomotorik siswelahui
bentuk evaluasi unjuk kerja yang mengarah padardmfglan siswa
dalam mempraktekkan wudlu, shalat, do’a, praktak&mpuan membaca
dan menulis dan hafalan lainnya yang dilakukan,ugBAl RA Al-
Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngal Semarang
juga menggunakan instrumen lain yaitu portofoliotukn mengetahui
keterampilan siswa dalam mengkan karya seni Islami.

Proses evaluasi yang dilakukan di RA Al-Hidayah iDiea
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semararmdah sesuai kalau
dipandang bahwa PAI yang hanya menekankan pada udsim
pengetahuan agama belum mampu membuahkan hasrike&de rupa
pada pembentukan kepribadian anak didik khususegebplajaran agama
terlalu menitik beratkan pada dimensi kognitif latgual. Kurang
menyentuh aspek afektif dan psikomotorik serta yaifa trasendental
(keagamaan), namun jika di pandang bahwa prosebegdajaran anak RA
adalah proses pembelajaran yang mencakup segak ssptama yang
terkait dengan kejiwaan dan mental anak yang mahgaaddearning by
doing maka proses evaluasi PAI yang dilakukan di RA Addyah
Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan &emng dengan
hanya berbentuk observasi, penugasan, unjuk karjgodrtofolio kurang
mewakili semua komponen bentuk evaluasi yang jughpuoiti anecdotal
Record (catatan Anekdot), Percakapan, laporan oramgdan deskripsi

profil anak.
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Anekdot memungkinkan seorang guru mampu peristiwa-
peristiwa penting tentang sikap dan perilaku analard situasi tertentu
sehingga nantinya setiap perubahan perilaku paalalsisa diketahui oleh
guru dan menjadikan pertimbangan pada perbaikarbg@eamran yang
akan datang, percakapan akan memungkinkan guru manemgetahui
keinginan siswa, pengetahuan dan penalaran sishadagp materi, profil
anak pada memungkinkan guru akan mengetahui pegiagah keinginan
anak.

Jean Jacques Rousseau (1712-1778), pendidik da, filalam
bukunya Emile ou L’education sebagaimana di kutip oleh Zulkifli,
menguraikan pikiran-pikirannya tentang pembelajaranak yang
mengatakan “segala-galanya adalah baik sebagaikednar dari tangan
Sang Pencipta, segala-galanya memburuk dalam tamgansia™* Dari
ucapan Rousseou itu terkandung suatu pengertiag Ye@nanggapan
bahwa apa-apa yang diperoleh anak menurut alameigéu sdipandang
yang terbaik baginya, tetapi keasliannya akan ndenjsak bila ditangani
manusia. Campur tangan manusia itu dapat merusékrpbangan anak
itu sendiri. Oleh karena itu para pendidik perlunmbekali dirinya dengan
pengetahuan tentang kejiwaan anak didiknya. Pdndjding mampu
memahami jiwa anak didiknya, dapat menunjang upagmbelajaran
dalam usahanya mencapai tujuan yang lebih baik.

Ditinjau dari psikologi perkembangan, wusia prasakol
merupakan masa yang menentukan bagi perkembangé&rpada tahapan
selanjutnya. Pada masa ini, situasi anak peka umgerima rangsang
dari luar yang sesuai tahapan perkembangannya, keakampuan anak
akan berkembang optimal, sehingga rangsangan a¢agaknaan yang
diberikan pada masa ini dengan tidak mengacuhkamgkat
perkembangannya akan sangat bermanfaat bagi peakeau anak.

44 Zulkifli L., Psikologi PerkembangaiiBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), him.
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Pada dasarnya pembelajaran anak usia dini (PAU&ahduatu
proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahgghienam tahun
secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik danfisk, dengan
rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (nazml spiritual),
motorik, akal pikiran, emosional,46 dan sosial yéewat agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal. Pembelajanak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kegaala sejak dini usia
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan penabpata untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanotianiragar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pembelajaran ddaar kehidupan
tahap berikutny&>

Pembelajaran PAI pada anak RA adalah unsur yaa$ tidpat
dipisahkan dari diri manusia, sejak di dalam kamg@unsampai beranjak
dewasa, kemudian tua. Manusia mengalami proses giejatan yang
didapat dari orang tua maupun lingkungannya. Manusangat
membutuhkan pembelajaran melalui proses penyadgaag berusaha
menggali dan mengembangkan potensi dirinya. Pefabata agama
hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak, sehiaggma itu benar-
benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan adenpengendali
dalam hidup di kemudian hari. Pembelajaran agara@nséiberikan oleh
orang tua di dalam keluarga yang harus diberikah guru yang benar-
benar tercermin dalam sikap, tingkah laku, gerakkgeara berpakaian,
cara berbicara, cara menghadapi persoalan dan dakseluruhan
pribadinya®® Oleh karena itu, pembelajaran agama Islam diagamsi
dapat mengembangkan potensi-potensi yang terbatas dadam

pembentukan watak dan mengangkat derajat maffusia.

> Dinas Pembelajaran Nasion&icuan Menu Pembelajaran pada Pembelajaran Anak
Usia Dini, Menu Pembelajaran Generidakarta: Depdiknas, 2007), him. 3.

46 Zakiah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta : PT. Bulan Bintang, 2004), him. 107.

“” H.A.R. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pembelajaran : Pengantar Pedagogik
Transformatik Untuk Indonesi&jakarta : PT. Gramedia, 2002), him. 185.
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Hal ini menunjukkan proses evaluasi yang dilakukzada
pembelajaran PAI pada anak RA Al-Hidayah Dharma N&aRersatuan
IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang perlu kompreheniséik itu terkait
dengan pengetahuan, pemahaman, pengalaman, kejpes@nta didik,
tidak hanya aktivitas dan hasil belajar yang tamplh mata, karena
evaluasi yang lebih mendalam manfaatnya, akan Bater&ait dengan
kejiwaan dan persepsi siswa terhadap setiap mgeamg diajarkan
gurunya, kekurang pemahaman siswa terhadap matak thanya
didasarkan pada kemampuan dia menjawab soal tesnniih dari itu
juga tergantung suasana hati dan kebahagiaan amsébut terhadap
materi yang diajarkan

Anak-anak yang tahu tentang diri sendiri mengetapa yang
bisa mereka lakukan dengan biak dan apa yang peekeka pelajari,
memiliki identitas diri yang kuat, dan bisa mengaiichn perilaku dan
pembelajaran (Bandura, 1997). Melibatkan anak-&®akialam evaluasi
diri mereka sendiri merupakan salah satu cara maanberasaan tentang
ketepatgunaan atau pengendalian. Mengajar anak-amaituk
mengevaluasi diri sendiri juga memampukan merekagembangkan
ingatan dan berpikir mendalam mengenai pikiran peapran mereka
sendiri.*®

Sedangkan laporan orang tua berpengaruh besar bagi
pembentukan dan perkembangan anak, setiap lapoeng dua akan
mampu menjadikan guru merancang format pembelajgaag relevan
bagi pertumbuhan anak, tugas mendidik anak usigpditha pembelajaran
PAI tidak hanya pada guru namun lebih dari itu baerjadi kerja sama
yang intens antara orang tua dan guru, bagaimandpoim anak lebih
banyak dihabiskan di lingkungan rumah dibandingediolah

Menurut Reni Akbar Hawadi, masa kanak-kanak denggsan 3-6

tahun yang disebut dengan masa pra sekolah mempaksa bahagia dan

“8 pjus NasarPembelajaran Anak Usia DiniMenyiapkan Anak Usia Tiga, Empat, dan
Lima Tahun Masuk Sekolat{Jakarta: PT. Macanan jaya Cemerlang, 2006), him.246-247
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amat memuaskan dari seluruh masa kehidupan anaa Mamerupakan
masa ekspresi kreativitas, seperti bermain bonsika mendengarkan
atau bercerita, permainan drama, menyanyi, menggamdian lain
sebagainya. Sebagai pendidik baik orang tua maupyuru
bertanggungjawab terhadap kesejahteraan jiwa ake#iua pendidik
tersebut mempunyai wewenang mengarahkan perilakak afengan
sebagaimana yang diinginkan, orang tua bertanggwady terhadap
kesejahteraan fisik dan mental anak selama di russtangkan guru
bertanggungjawab untuk merangsang dan membina mbaman
intelektual anak serta membina pertumbuhan sikap rd@i-nilai yang
baik dalam diri anak. Orang tua dan guru saling emghkapi dalam
pembinaan anak dan diharapkan ada saling pengddimkerjasama yang
erat antara keduanya, dalam usaha mencapai tujeasarba yaitu
kesejahteraan jiwa anak.

Setiap orang tua berkeinginan anaknya dapat menpagstasi
belajar yang baik dan memuaskan di sekolah. Agaitindapat terwujud
maka orang tua harus mengajarakan nilai-néa tingkah laku yang
diajarkan di sekolah. Dengan kata lain, ada kortaswantara materi yang
diajarkan di sekolah dengan materi yang diajarkanuchah®® Dengan
adanya kesinambungan antara materi sekolah dakasiplya di rumah
maka anak akan lebih memahami materi tersebutnhgghi akhirnya
prestasi belajar anak juga meningkat.

Sinergisitas antara pembelajaran orang tua yargiféekontinyu
dalam mengembagkan jiwa anak dan dilakukan dengaggsih dengan
melaporkannya kepada sekolah secara rutin, demjuge sekolah yang
memberikan pengajaran dan penilain yang komprehdmegada anak
akan mampu menjadikan pertumbuhan anak menjadi Yailg pada

akhirnya setiap bentuk evaluasi yang dilakukan keingnsif juga.

9 Reni Akbar Hawadi,Psikologi perkembangan Anak Mengenal Sifat, Bakat, dan
Kemampuan anaKJakarta: PT Grasindo, 2003), him. 4

50 zahara Idris dan Lisma Jam&lengantar Pembelajaran (Jakarta: Grasindo, 1995),
hal. 86
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Selain itu hal yang perlu dilakukan oleh guru RA-Hitlayah
Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan &emg dalam
melakukan evaluasi agar tepat guna harus Dalam erdmh evaluasi
PAI dalam proses belajar mengajar harus berdasapgesia prinsip
pelaksanaan. Adapun prinsip-prinsip pelaksanaaruasiaitu sebagai
berikut: prinsip berkesinambungarcoftinuity), prinsip menyeluruh
(comprehensive prinsip obyektivitasdbjectivitieg.

a. Prinsip berkesinambungaoadptinuity)
Bahwa kegiatan evaluasi dilaksanakan secara tearems.
Artinya, pendidik harus selalu memberikan evaludespada peserta
didik sehingga kesimpulan yang diambil akan lelgpat.
b. Prinsip menyeluruhcomprehensive
Evaluasi itu harus dilaksanakan secara utuh daryeheuh.
Hal ini mencakup keseluruhan aspek tingkah lakweqpespendidik,
baik aspek berfikirqognitive domaijy aspek nilai atau sikajffective
domair), dan aspek ketrampilapgychomotor domajryang ada pada
masing-masing peserta pendidik.
c. Prinsip obyektivitasdbjectivitieg
Objektif dalam artibahwa evaluasi itu dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya, berdasarkan fakta dan data tanpapadgaruh dari
unsur-unsur subjektivitas dari evaluator. Objekidlam evaluasi itu
dapat ditunjukkan dalam sikap, misalnya jujur dandr>*

Menurut Pucket dan Black sebagaimana dikutip olé&dmst
Suyatno, pada anak RA asesmen autentik yang diemgpada anak usia
dini termasuk pada pembelajaran PAI menggunakarerbph prinsip
seperti berikut
a. Holistik

Asesmen meliputi seluruh aspek perkembangan amglerts

aspek fisik-motorik, sosial, moral, emosional, iektual, bahasa dan

®! Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pembelajaratlakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), him. 31, lihat pula Zuharini, et.aMetodologi Pembelajaran Agaméolo: Ramadhani,
1993), him. 150
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kreativitas. Perkembangan anak pada semua aspekitaiipuntuk
mengetahui kelebihan, kelemahan, serta kebutuhak. &iharapkan
semua aspek tersebut berkembang secara optimalaispetensi
masing-masing) sehingga setiap anak tumbuh dan eildadkng

menjadi manusia seutuhnya.

. Autentik

Asesmen dilakukan melalui kegiatan yang riil, fungal, dan
alami dengan harapan hasil asesmen menggambarkaammian
anak yang sesungguhnya. Hal ini berbeda dengatetiegis bentuk
objektif yang sering menunjukkan hasil yang berbediengan
kemampuan anak sesungguhnya. Pada tes objektik anggal
memberi tanda silang atau melingkari satu altdrrijatvaban yang
benar. Banyak kemungkinan siswa memilih jawabararse@sal-
asalan, tetapi secara kebetulan jawabannya behargga hasil tes
tidak selalu menggambarkan kemampuan anak sesumgguh
Assessment diusahakan dilakukan secara alami salatb@rmain, saat
kegiatan pembelajaran, melalui observasi, dan oielsdsil karya
nyata siswa. Hasil observasi tersebut dianalisieh oguru dan
diskusikan dengan orang tua, anak dan kalangarespoofal untuk
menggambarkan kemampuan anak yang sesungguhnygadé€aikian
dikenal dengan istilah assessment autentik.

. Kontinyu

Assessment dilakukan secara kontinyu, setiap stikakanak
melakukan kegiatan belajar. Assessment dapat ditaksecara harian
atau mingguan, tergantung kapan guru memandangysaagt tepat
bagi seorang anak untuk dilihat kemampuannya pagekatertentu.
Misalnya orang tua siswa A menyatakan anaknya massah untuk
memakai baju sendiri dan belum bisa mengancing. b@jru dan
orang tua berusaha membantu anak tersebut agarrdapsakai baju

sendiri. Misalnya pada kegiatan melukis dengan &mfcat air untuk
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tembok) anak-anak disuruh memakai baju plastik yadg kancing
bajunya.

Guru akan memantau anak yang sudah bisa mengavajunglan yang
belum bisa. Guru akan memberi bantuan dan melaak-anak yang

belum bisa, khususnya siswa A.

. Individual

Assessment dilakukan untuk melihat perkembangarapset
siswa secara individual meskipun mungkin dilakuksemat anak
melakukan kegiatan kelompok. Assessment tidak madibgkan
prestasi siswa yang satu dengan siswa lainnyapitetssessment
berusaha untuk mengungkap kelebihan, kelemahan,kdhaatuhan
setiap siswa. Oleh karena itu tidak layak jika # dda juara kelas.
Hal itu didasarkan atas prinsip keilmuan PAUD yangnyatakan
bahwa setiap anak pada dasarnya unik, memiliki thak@&nat dan
kemampuan yang berbeda. Fungsi guru, orang tuapdafesional
lalah memberikan bantuan kepada setiap anak agherieembang
secara optimal sesuai dengan bakat, minat dan kpoammasing-

masing.

. Multisumber dan multikonteks

Assessment dilakukan pada berbagai konteks. Sebagtih,
untuk melihat perkembangan motorik halus seoras\gasiguru dapat
melihatnya saat kegiatan menggunting, mewarnai, poEnggambar
bentuk, dan menempel. Untuk melihat perkembangaialndan sosial
dapat dilakukan saat anak bermain bersama, antraganil
makanansharingpewarna sat menggambar, dan saat kerja kelompok.

Selain observasi dan hasil karya anak, guru jugk peendiskusikan
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hasil pengamatannya kepada orang tua, anak damppdesional agar
informasi yang ia peroleh menjadi lebih lengRap.

Kegiatan pengamatan dapat dilakukan melalui berliagaik
pengamatan antara lain meliputarrative observation, anecdotal
record, running record, time sampling, dan checkt liHasil
pengamatan tersebut kemudian dianalisis, melipuiihgkéat
perkembangannya. Hasilnya dicatat dalam bentuki lgatkembangan
anak, seperti halnya mengisi Kartu Menuju Sehat $Memudian
setiap hasil kerja anak dan hasil asesmen didokiasikan. Untuk itu,
sebaiknya setiap anak memilfkilder untuk mendokumentasikan hasil
belajarnya beserta hasil asesmennya. Guru bersangam anak dan
orang tua dapat menyusun portofolio dari dokumémgasebut>

Jadi setiap melakukan proses evaluasi PAlI pada BRAakerlu
mengarah pada terciptanya proses evaluasi yany§ tidaya menilai
secara empiris hasil belajar siswa baik itu keaktibelajar namun juga
perlu mengarah pada evaluasi kejiwaan dan persiepssiswa terhadap
materi yang diajarkan, sehingga nantinya hasil uwasl mampu
mengembangkan siswa ke arah pertumbuhan yang melkgang terdiri
dari kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif.

Selanjutnya guru juga melakukan pelaporan setiap
perkembangan anak kepada orang tua secara kontiayema dengan
hanya menekankan hasil raport yang selam ini ddakudi RA Al-
Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngal Semarang
pada pembelajaran PAI, menjadikan setiap perkendmaranak tidak
terpotret setiap saat, mengukur kemampuan anak kidaya ditentukan
pada tes akhir saja, namun lebih dari itu menilaakaharus secara
kontinyu dan berkesinambungan, agar setiap perkegalpa dapat
diketahui dan setiap hasil tersebut menjadi pijakibagi proses

pembelajaran dan evaluasi yang akan datang.

°2 Slamet SuyatnoDasar-dasar Pembelajaran Anak Usia Difogyakarta: Hikayat,
2005), him. 189-191
%3 Slamet Suyatnd)asar-dasar Pembelajaran Anak Usia Dihim. 102
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Idealnya hasil evaluasi pengamatan yang dilakulaiaps hari
diberikan kepada orang tua siswa. Itupun dengarasyhwa orang tua
harus memberikan tanggapan terkait dengan lapaag telah diberikan
oleh guru terkait perkembangan belajar anak-anakkaéhari itu. Dengan
adanya laporan harian ini orang tua akan mengetahtéri apa yang telah
diterima oleh anak-anak mereka serta orang tua @agmt melakukan
evaluasi tersendiri terhadap hasil belajar anakek#etatkala berada di
rumah. Dengan demikian akan terjadi keseimbangaaluasi yang
komprehensif (menyeluruh). Praktek ini juga akan minerikan
konstribusi terhadap proses pembelajaran yang beldangsung. Evaluasi
dari orang tua akan menjadi proses evaluasi peljab&mayang telah
diberikan RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan NAWalisongo
Ngaliyan Semarang kepada anak-anak mereka dalanhasat

Proses evaluasi PAI di RA Al-Hidayah Dharma Wanita
Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang juga meaohkan pola
pengelolaan kelas yang baik bagi terciptanya esalsng komprehensif,
evaluasi tidak hanya dilakukan sebagai syarat mesigwa, namun lebih
dari itu evaluasi pembelajaran anak usia dini pgntlilakukan untuk
mengetahui seberapa besar dampak program pembalajarhadap
perilaku dan sikap, baik jangka pendek, jangka meale maupun jangka
panjang, sehingga cara guru ketika melakukan esaljga perlu
diperhatikan, sehingga siswa tertarik dengan sdi@puk evaluasi yang
dilakukan baik itu melalui teknik observasi samtakinik deskripsi profil
anak. Hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolkafas ketika
melakukan evaluasi adalah:

a. Hangat dan antusias
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses betsagajar.
Guru yang hangat dan akrab dengan anak didik selelwnjukkan
atusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya ak&dradil dalam
mengkan pengelolaan kelas.

b. Tantangan
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Penggunaan kata-kata tindakan, cara kerja ataundzdtzn
yang menantang akan meningkatkan gairah anak diaikk belajar
sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkedu lyang
menyimpang. Tambahan lagi akan dapat menarik parhanak didik
dan dapat mengendalikan gairah belajar mereka.

Bervariasi

Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaymajar
guru, pola interaksi antara guru dan anak didiknak@engurangi
munculnya gangguan, meningkatkan perhatian anaik. dikpalagi
bila penggunaannya bervariasi sesuai dengan kednutitevariasian
dalam penggunaan apa yang disebutkan di atas nkarugeunci
untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektf neenghindari
kejenuhan.

Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculny@ggan
anak didik, serta menciptakan iklim belajar mengajang efektif.
Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya gangeperti
keributan anak didik, tidak ada perhatian, tidalkngezjakan tugas dan
sebagainya.

Penekanan pada hal-hal yang positif

Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, gurus har
menekankan pada hal-hal yang positif dan menghirmuEmusatan
perhatian anak didik pada hal-hal yang negatif.eRanan pada hal-
hal yang positif yaitu penekanan yang dilakukanugterhadap
tingkah laku anak didik yang positif dari pada mamgli tingkah laku
yang negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukagagepemberian
penguatan yang positif, dan kesadaran guru untukghiedari
kesalahan yang dapat mengganggu proses belajaajaeng

Penanaman disiplin diri



90

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anakk didpat
mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu,rwgsebaiknya
selalu mendorong anak didik untuk melaksanakamldisdiri sendiri
dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan mengesragendalian
diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi gurushdigiplin dalam
segala hal bila ingin anak didiknya ikut berdisipfialam segala haf.

Prinsip-prinsip di atas memberikan hubungan positieraksi
edukatif antara guru dengan siswa dan siswa desigesa, apalagi dalam
proses evaluasi PAI pada anak usia dini yang mearhkah sebuah bentuk
kerja sama yang positif dalam setiap langkah palskanya tetunya
prinsip diatas sangat membantu menuju tercapaimyalgd yang baik
dalam setiap proses pembelajaran PAI yang dilakukan

Guru RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN

Walisongo Ngaliyan Semarang juga perlu memberikamard kepada
siswa yang memiliki peningkatan prestasi belajdragai bentuk upaya
meningkatkan hasrat siswa untuk lebih giat lagiiklketmelaksanakan
program evaluasi yang dilakukan guru.

Pemberian penghargaan kepada peserta didik yangpeneleh
nilai yang baik dalam pembelajaran PAI di RA Al-Hyéah Dharma
Wanita Persatuan IAIN Walisongo Ngaliyan Semarangmimerikan
motivasi tersendiri kepada peserta didik untuk seberkembang dan
menjadi lebih pada proses pembelajaran selanjukayana pada dasanya
reward merupakan salah satu pilar dari disiplin, karesvaard merupakan
bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang bailghsgaan tidak perlu
berbentuk materi, tetapi bisa berupa kata-kataapujsenyuman atau
tepukan di punggung.

Rewardsecara eksklusif berupa ucapan penghargaan daanpuji

secara terbuka, sehingga ungkapan rasa hormat ejagrcayaan bagi

¥ Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatffakarta:
Rineka Cipta, 2000), him. 208.

%5 Elizabeth B. HurlockPerkembangan analterj. Med. Meitasari Tjandrasa, (Jakarta:
Erlangga, 1990), him. 90.
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seseorang yang telah berbuat sesuatu yang baikasstiamewa sekali.
Namun, Durkheim mengingatkan bahwa sangat keciamperang ada
dalamrewardterhadap kesadaran moral, kareeaard adalah instrumen
budaya intelektual bukan budaya moral. Di sampimdkétika anak sering
mendapatkameward (khususnya dalam lingkungan sekolah) kemudian ia
hidup dalam suatu lingkungan masyarakat yang tidakngenal
mengganjar perilaku yang terpuji secepat dan sextemasa sekolah.
Maka akibat yang ditimbulkan ia harus berusaha nasmibn bagian
hidup moralnya sendiri dan mengalami adanya keiddklian yang tidak
dipelajarinya di sekolah dufg.

Perlu diketahuireward yang benar akan kebajikan ditemukan
dalam ketentraman batin, rasa penghargaan dan tsiygpey dibawanya
kepada si penerima, dana dalam kesenangan yantbdikannya. Akan
tetapi, cukup banyak alasan untuk percaya balprestise dalam
kehidupan sekolah mungkin terlalu berkaitan secekaklusif pada
manfaat intelektual dan bagian yang lebih besaurgggihnya harus
disediakan bagi nilai moral. Oleh karena itu, tigeegklu untuk menambah
tes dan kertas baru pada apa yang telah ada, staambah berbagai
hadiah baru dalam daftar penghargaan. Cukuplah pegdidik untuk
lebih banyak perhatian pada sifat-sifat yang teldé sekarang ini, sesuatu
yang sering dianggap sebagai suatu hal yang sekufdsih sayang dan
persahabatan yang ditunjukkan kepada siswa yang keras, tetapi
upaya-upayanya tidak membawa keberhasilan yang saperti teman-
teman lainnya yang lebih beruntung, dengan serydirakan merupakan
ganjaran yang terbaik dan akan memulihkan suatimdsngarn’

Dengan demikian pada dasarmgavard yang nantinya diberikan
pada pembelajaran PAI di RA Al-Hidayah Dharma WarfRersatuan

IAIN Walisongo Ngaliyan Semarang tidak terbatas gpadesuatu

% Emile Durkheim, Pembelajaran Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi
Pembelajaranterj. Lukas Ginting, (Jakarta: Erlangga, 1990), him. 148.

" Emile Durkheim, Pembelajaran Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi
Pembelajaraphim. 149.
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pemberian yang bersifat materi semata, akan tetapi darinya
menimbulkan efek rasa senang, kepuasan batin, idgmatik atas apa
yang telah diperbuat. Sehingga timbul karenanyaiadasyang bersifat
positif.
Analisis solusi terhadap problematika yang dihaddplam
evaluasi RA Al-Hidayah Dharma Wanita Persatuan |AWalisongo
Semarang tahun ajaran 2012/2013
Problematika yang dihadapi dalam evaluasi RA Addyah
Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Semarangurtahjaran
2012/2013 bukanlah suatu hal yang tidak bisa dgkibnamun setiap
problematika yang ada menjadi semangat bagi sgtiayp untuk mencari
solusi demi perbaikan evaluasi pembelajaran padktuwgiang akan
datang, berikut beberapa solusi yang bisa dilakwkalm guru PAI RA Al-
Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Sang
a. Kurangnya pemahaman guru terhadap proses pengitenada di TK
secara utuh karena sosialisasi tentang evaluasibBgil anak RA di
forum-forum yang melibatkan guru RA belum optimdbisa
ditanggulangi dengan lebih meningkatkan kompetepsdagogik
dengan mengikuti beberapa pelatih PAUD yang diggiarakan
instansi pemerintah maupun swasta, guru juga pebih banyak
mengkaji buku-buku PAUD demi peningkatan kemampudatam
menilai

b. Guru kurang kontinyu dalam melaksanakan evaluagamalan sifat
evaluasi hanya dilakukan tengah semester atau sE@N@SSaja,
kumpulan nilai baik dari observasi, penugasan, kunkerja dan
portofolio jarang diperlihatkan kepada siswa ateang tua, sehingga
yang diketahui siswa dan orang tua hanya nilairaldapat diatasi
dengan berani mencoba seluruh bentuk evaluasi gdagkeberanian
guru dalam mencoba evaluasi seperti anekdok, laporang tua,
dialog nantinya akan memberikan keuntungan bagiu gdalam

mengajar siswa
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c. Keterbatasan waktu dan tenaga guru, sehingga evdd di RA Al-
Hidayah Dharma Wanita Persatuan IAIN Walisongo Sanm tidak
bisa dilakukan secara lebih teliti dan sebagaimamstinya, bisa
diatasi dengan meluangkan waktu setelah pulang laekantuk
meneliti kembali proses pembelajaran yang dilakutangan dialog
dengan sesama guru setiap perkembangan anak

d. Kurangnya komunikasi antara guru dengan wali muuddtuk
mengadakan pertemuan perkembangan siswa yang loksebkarena
kesibukan wali murid dan jarak rumah yang begituhjasehingga
evaluasi yang terpenting hanyalah nilai akhir, biatasi dengan
melakukan pertemuan rutin dengan orang tua, danbekan tugas
kepada setiap orang tua untuk melakukan evaludsadap anaknya
secara riel, dan setiap evaluasi yang dilakukam atang tua diberikan

rewardtersendiri kepada orang tua tersebut.



